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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 
 

Ab = Luas penampang ujung tiang 

As = Luas Selimut Tiang (m2) 

BJ = Berat jenis (gr/cm3) 

C = Nilai Resspon Spektum Gempa 

C = Faktor koreksi pengaruh rangkak (creep) 

CR = 

Pembacaan Manometer untuk Nilai Perlawanan Konus 

(kg/cm2) 

D = Beban Mati 

DS = 

Parameter Percepatan Spektrum Respon Desain Pada Perioda 

Pendek 

E = Perkiraan modulus elastis (kN/m2) 

Ex = Beban Gempah Arah x 

Ey = Beban Gempah Arah y 

Fa = Faktor Amplifikasi untuk Perode Pendek 

fb = 

Faktor empirik tahanan ujung tiang yang tergantung pada tipe 

tanah 

Fs = Perlawanan Geser Lokal (kg/cm2) 

fs = Faktor empirik tahanan kulit yang tergantung pada tipe tanah 

Fv = Faktor Amplifikasi untuk Perode 1 Detik 

I = Faktor Keutamaan 

Io = Faktor Penurunan  

JHL = Jumlah Hambatan Lekat 

Kll = Keliling tiang 

L = Beban Hidup 

M = Momen (kNm) 

Mx = Momen Arah x (kNm) 

My = Momen Arah y (kNm) 

n = Juamlah Tiang 

P = Beban Aksial (kN) 



P1 = Nilai tekanan konus diatas ujung tiang (kN) 

P2 = Nilai tekanan konus dibawah ujung tiang (kN) 

Pi = Beban yang diterima tiap tiang (kN) 

Po’ = Tekanan overburden efektif dasar pondasi (kN/m2) 

Qa = Kapasitas daya dukung ijin pondasi (kN) 

Qb = Kapasitas Tahanan Ujung (kN) 

Qc = Perlawanan Konus (kg/cm2) 

qca  = Perlawanan konus rata-rata 

Qs = Tahanan Gesek (kN) 

Qu = Kapasitas daya dukung aksial ultimit tiang (kN) 

R = Anka Banding Geser (%) 

Rb = Koreksi kekakuan lapisan pendukung 

Rh  = Koreksi kedalaman 

Rk  = Koreksi kompresi 

Rμ = Koreksi angka poison 

S = Penurunan Tiang 

S1 = Perioda 1 detik 

Si = Penurunan Segera 

Sm1 = 

Parameter Percepatan Respons Spektral MCE pada Perioda 1 

Detik yang Sudah Disesuaikan Terhadap Pengaruh Kelas 

Situs 

Sms = 

Parameter Percepatan Respons Spektral MCE pada Perioda 

Pendek yang Sudah Disesuaikan Terhadap Pengaruh Kelas 

Situs 

Ss = Perioda pendek 

T = Waktu Getar Struktur (dt) 

TF = Geseran Lokal (kg/cm2) 

TR = 

Pembacaan Manometer untuk Nilai Perlawanan Konus dan 

Geser (kg/cm2) 

V = Gaya Geser (kN) 

Wp = Berat Tiang 



σ  = Tegangan tiang (kg/cm2) 

σijin = Tegangan ijin tiang (kg/cm2) 

µ = Perkiraan rasio poison 

 


